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Abstrak 
Pembelajaran bagi anak Autis–ADHD di Sekolah Luar Biasa menghadirkan tantangan tersendiri bagi 
guru, terutama dalam mengelola perilaku, menjaga konsentrasi, serta mengatasi keterbatasan 
komunikasi dan interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tantangan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran bagi anak Autis–ADHD. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, 
observasi, dan dokumentasi, kemudian diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber. Subjek 
penelitian adalah dua orang guru kelas. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi kendala 
dalam pengelolaan perilaku, mempertahankan fokus belajar siswa, keterbatasan guru pembimbing 
khusus, serta perbedaan pandangan dengan orang tua. Temuan ini menunjukkan pentingnya 
peningkatan kemampuan guru, penerapan pembelajaran yang fleksibel, serta kerja sama yang lebih 
baik antara sekolah dan orang tua. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Anak Autis-ADHD, Tantangan Guru SLB, Strategi Pembelajaran Adaptif, 
Pengelolaan Perilaku Siswa 
 
Abstract 
Teaching children with autism and ADHD in special schools presents unique challenges for teachers, 
particularly in managing behavior, maintaining concentration, and overcoming limitations in 
communication and social interaction. This study aims to describe the challenges teachers face in 
planning and implementing teaching for children with autism and ADHD. This study used a qualitative 
approach with a case study design. Data were obtained through semi-structured interviews, 
observation, and documentation, then tested for validity through source triangulation. The research 
subjects were two classroom teachers. Data analysis was carried out through the stages of data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that teachers faced 
obstacles in managing behavior, maintaining student learning focus, limited special guidance teachers, 
and differences of opinion with parents. These findings demonstrate the importance of improving 
teacher skills, implementing flexible learning, and improving collaboration between schools and 
parents. 
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1. PENDAHULUAN 

     Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang memerlukan layanan pendidikan 
khusus karena adanya gangguan perkembangan atau kondisi tertentu yang memengaruhi proses 
belajar (D. Wulandari & Kartika, 2025). Salah satu kondisi perkembangan yang sering ditemui pada 
ABK adalah Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Menurut Gill & Bhatt (2016), ADHD 
merupakan gangguan neurodevelopmental yang ditandai dengan kesulitan memusatkan perhatian, 
perilaku hiperaktif, serta impulsivitas. Selain ADHD, autisme juga merupakan gangguan 
perkembangan yang memengaruhi kemampuan komunikasi, interaksi sosial, serta pola perilaku 
individu (Putri & Utami, 2022). Anak dengan autisme umumnya menunjukkan keterlambatan 
perkembangan, kesulitan berkomunikasi, serta perilaku berulang dan sensitivitas sensorik tertentu 
(Syifa et al., 2024). Meskipun autisme dan ADHD merupakan dua kondisi yang berbeda, keduanya 
sering muncul secara bersamaan (komorbid). Zhong & Porter (2024) menemukan bahwa sekitar 4,68% 
hingga 50% anak dengan ADHD juga memenuhi kriteria autisme. Rong et al. (2021) juga menegaskan 
bahwa ADHD merupakan salah satu gangguan yang paling sering menyertai autisme. 

Kondisi Autis–ADHD memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak, 
khususnya dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional. Anak cenderung mengalami kesulitan dalam 
mempertahankan perhatian, mudah terdistraksi, serta menunjukkan perilaku impulsif yang dapat 
mengganggu proses pembelajaran (Nurfadhillah et al., 2024). Selain itu, hambatan dalam komunikasi 
dan interaksi sosial menyebabkan anak kesulitan memahami instruksi serta berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya (Putri & Utami, 2022; Syifa et al., 2024) 

Dalam konteks pendidikan, pemenuhan kebutuhan belajar anak dengan kondisi Autis–ADHD 
tidak hanya menuntut akses layanan, tetapi juga kesiapan guru dalam memahami karakteristik 
perkembangan anak secara spesifik. Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai satuan pendidikan khusus masih 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, kompleksitas kebutuhan 
peserta didik, serta penanganan anak dengan kondisi komorbid (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014; Ningrum & Rusmawan, 2023; Nurfadhillah et al., 2024). Namun demikian, dalam 
praktiknya masih ditemukan berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam 
menangani anak dengan kombinasi gangguan autisme dan ADHD yang memiliki karakteristik perilaku 
yang kompleks. Kondisi tersebut mengakibatkan guru menghadapi kesulitan dalam mengendalikan 
perilaku sekaligus menjaga fokus belajar anak secara bersamaan, sehingga proses pembelajaran belum 
dapat berlangsung secara optimal. Di sisi lain, keterbatasan dalam penggunaan strategi pembelajaran 
yang sesuai juga menjadi kendala dalam memenuhi kebutuhan belajar setiap anak secara individual. 

Implikasi dari kondisi tersebut terlihat pada berbagai perilaku di kelas, seperti kesulitan 
memusatkan perhatian, perilaku hiperaktif, serta impulsivitas yang berdampak pada proses 
pembelajaran. Pentecost dalam (Gunawan, 2021) mengelompokkan karakteristik ADHD ke dalam tiga 
aspek utama, yaitu kurangnya perhatian, hiperaktivitas, dan impulsivitas. Sementara itu, pada anak 
autis, perilaku seringkali menjadi bentuk komunikasi yang tidak selalu mudah dipahami oleh guru 
(Pelangi, 2021). Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki kemampuan dalam mengelola perilaku dan 
meningkatkan konsentrasi belajar anak secara efektif. Namun, dalam praktiknya guru sering 
mengalami kesulitan dalam memberikan perhatian yang optimal kepada setiap anak, terutama dalam 
kelas dengan kondisi kebutuhan yang beragam (Ningrum & Rusmawan, 2021; Ningrum & Rusmawan, 
2023). 

Dalam menangani anak dengan kondisi Autis-ADHD, diperlukan pendekatan pembelajaran 
adaptif dan berpusat pada kebutuhan anak. pembelajaran adaptif dapat didefinisikan sebagai “proses 
menghasilkan pengalaman belajar yang unik untuk setiap peserta didik yang berbasis pada 
kepribadian, minat, dan kinerja peserta didik secara berurutan untuk mencapai tujuan seperti 
peningkatan akademik pembelajar, pembelajar kepuasan, proses belajar yang efektif dan lain 
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sebagainya (Putra R et al., 2024). Pembelajaran adaptif memiliki peran penting dalam mendukung 
proses belajar anak dengan kondisi Autis–ADHD, mengingat setiap anak menunjukkan karakteristik 
dan kebutuhan yang berbeda. Melalui pendekatan ini, guru dapat menyesuaikan cara mengajar, 
penggunaan media, serta bentuk kegiatan belajar agar lebih sesuai dengan kemampuan anak. 
Penyesuaian tersebut membantu anak lebih mudah memahami materi, lebih fokus saat belajar, serta 
lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini juga memudahkan guru 
dalam mengelola perilaku anak sehingga suasana belajar menjadi lebih terarah dan kondusif. 
Keunggulan dari pendekatan ini terletak pada kemampuannya dalam membantu guru mengelola 
perilaku anak, meningkatkan konsentrasi belajar, serta menciptakan pembelajaran yang lebih efektif 
dan sesuai dengan kebutuhan anak dengan kondisi Autis–ADHD. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji strategi pembelajaran dan penanganan anak 
ADHD maupun autisme. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek medis, 
psikologis, atau dilakukan di sekolah umum. Pada penelitian Islamiah et al., (2023) menekankan peran 
guru sebagai motivator dan fasilitator dalam menangani anak hiperaktif di PAUD, tetapi belum 
mengkaji secara mendalam tantangan konkret yang dihadapi guru dalam praktik pembelajaran sehari-
hari. Selain itu, penelitian oleh Ningrum & Rusmawan (2023) menunjukkan adanya tantangan guru 
dalam pembelajaran di SLB, seperti keterbatasan dalam pengelolaan kelas dan pemenuhan kebutuhan 
peserta didik, namun belum secara spesifik mengkaji kondisi anak dengan diagnosis ganda Autis–
ADHD. Selain itu juga, Nurfadhillah et al. (2024) lebih menyoroti penggunaan media pembelajaran 
dalam meningkatkan fokus anak ADHD, tetapi belum mengaitkannya dengan kondisi autisme yang 
menyertai. Sementara pada Penelitian (Maisaroh et al., 2024) menunjukkan bahwa guru di SLB 
menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya kesiapan dalam merancang metode pembelajaran, 
keterbatasan penggunaan media, serta kesulitan mengelola kelas. Namun, penelitian tersebut masih 
berfokus pada siswa tunalaras dan belum mengkaji kondisi anak dengan diagnosis ganda Autis–
ADHD. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji tantangan guru dalam menangani anak 
Autis–ADHD di SLB secara lebih mendalam.Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam 
mengkaji secara langsung pengalaman guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran anak dengan 
diagnosis Autis–ADHD di lingkungan SLB, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai 
tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran anak dengan diagnosis Autis–ADHD. Fokus 
penelitian meliputi kesulitan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
pengelolaan perilaku anak, serta keterbatasan dukungan yang tersedia. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik pembelajaran di SLB, 
sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
sesuai dengan kebutuhan anak. 

 
2. METODE 

     Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan jenis 
penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena 
yang diteliti secara apa adanya tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian, dengan cara 
mengumpulkan data melalui wawancara langsung(Hanyfah et al., 2022). Kemudian, Studi kasus adalah 
mempelajari suatu kejadian, situasi, peristiwa atau disebut dengan fenomena sosial yang bertujuan 
untuk mengungkap kekhasan atau keunikan karakteristik yang terdapat didalam kasus yang diteliti. 
Dengan tujuan untuk memahami secara mendalam fenomena tantangan guru dalam pembelajaran 
anak dengan diagnosis Autis–ADHD di lingkungan Sekolah Luar Biasa. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi.  

Wawancara dilakukan kepada dua orang guru kelas, yaitu Ibu M dan Ibu A, dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang memuat indikator seperti perencanaan pembelajaran, strategi 
pelaksanaan, pengelolaan perilaku, serta bentuk kendala yang dihadapi. Observasi dilakukan 
sebanyak tiga kali selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengamati perilaku siswa, 
interaksi di kelas, serta strategi guru dalam mengelola pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data berupa catatan lapangan dan perangkat pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilaksanakan secara 
langsung pada November 2025 dengan durasi 45–60 menit, menggunakan pedoman yang mencakup 
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aspek perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan perilaku, serta kendala yang dihadapi 
guru. Observasi dilakukan sebanyak tiga kali dengan durasi 60–90 menit pada kegiatan pembelajaran 
di kelas untuk mengamati interaksi guru dan siswa serta strategi pengelolaan kelas, sedangkan 
dokumentasi meliputi catatan lapangan dan perangkat pembelajaran. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data 
yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, Hasil dari reduksi dan penyajian data tersebut 
akan diperkecil dalam bentuk kesimpulan yang memuat temuan-temuan baru serta ciri khas yang akan 
memberdakan penelitian tersebut dengan penelitian yang sudah ada (Szerecz, dkk. et al., 2025). Alur 
penelitian dimulai dari tahap persiapan, yaitu penentuan fokus penelitian dan penyusunan instrumen. 
Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di 
lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. Tahap akhir adalah penyusunan laporan penelitian yang memuat hasil dan pembahasan.  
Instrumen wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian yang mencakup beberapa aspek utama, 
yaitu pemahaman karakteristik anak, pembelajaran, pengelolaan perilaku, kolaborasi, penilaian, serta 
kendala yang dihadapi guru. Adapun indikator instrumen wawancara disajikan pada Tabel berikut. 

 
Tabel 1. Indikator Instrumen Wawancara 

No Aspek Indikator 

1.  Pemahaman Guru tentang Karakteristik 
Anak Autis–ADHD 

Cara guru mengenali karakteristik anak Autis–ADHD 

 Proses observasi yang dilakukan guru terhadap perilaku anak 
 Perbedaan karakteristik autisme dan ADHD menurut guru 

 Sumber informasi guru (diagnosis, orang tua, pengalaman) 

 Bentuk perilaku anak yang sering muncul di kelas 

2. Perencanaan Pembelajaran Cara guru menyusun rencana pembelajaran 

 Kendala dalam menyusun perencanaan 

 Fleksibilitas dalam penggunaan rencana 

 Penyesuaian rencana dengan kondisi anak 

 Strategi saat rencana tidak sesuai di kelas 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Strategi guru dalam menyampaikan materi 

 Cara mempertahankan fokus siswa 

 Penggunaan media pembelajaran 

 Teknik mengatasi gangguan saat belajar 
 Respons siswa terhadap pembelajaran 

4. Pengelolaan Perilaku dan Konsentrasi Jenis perilaku yang sering muncul 

 Cara guru mengendalikan perilaku 

 Strategi meningkatkan konsentrasi 

 Cara menangani tantrum/agresif 

 Kesulitan dalam mengelola perilaku 

5.  Manajemen Kelas Dampak perilaku anak terhadap kelas 

 Strategi pengaturan tempat duduk 

 Upaya menjaga kelas kondusif 

6.  Kolaborasi dengan Orang Tua Bentuk komunikasi dengan orang tua 

 Perbedaan pandangan guru dan orang tua 

7.  Penilaian Pembelajaran Penyesuaian dengan kemampuan anak 

 Fokus penilaian (proses/hasil) 
8.  Kendala dan Tantangan Umum 

 

Tantangan utama guru 

 Kesulitan menangani lebih dari satu anak 

 Upaya mengatasi kendala 

 
Seluruh proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk 

memperoleh persetujuan dari informan secara sukarela sebelum wawancara dilakukan. Lokasi 
penelitian berada di SLB Negeri Samarinda, Kalimantan Timur, yang merupakan sekolah 
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penyelenggara layanan pendidikan khusus bagi peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk siswa 
dengan diagnosa Autisme-Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Alur proses penelitian 
terlampir pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tantangan guru dalam pembelajaran anak Autis–
ADHD di SLB Negeri Samarinda bersifat kompleks dan tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, 
tetapi juga melibatkan pengelolaan perilaku, interaksi sosial, serta regulasi emosi anak. Subjek 
penelitian yaitu anak A dan R merupakan siswa yang telah didiagnosis Autis dan ADHD sejak usia dini 
dan mulai bersekolah di SLB pada usia 5–6 tahun. Dalam konteks ini, pemahaman guru terhadap 
karakteristik ADHD menjadi hal yang krusial karena sangat memengaruhi efektivitas strategi 
pembelajaran yang diterapkan (Tóth-Szerecz et al., 2025). Anak dengan ADHD cenderung 
menunjukkan inatensi, impulsivitas, serta kesulitan dalam kesadaran sosial yang berdampak pada 
interaksi dengan teman sebaya. 

 
Pemahaman Guru tentang Karakteristik Anak Autis-ADHD  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengandalkan diagnosis awal, tetapi 
juga melakukan observasi berkelanjutan untuk memahami karakteristik masing-masing anak secara 
lebih mendalam. Proses observasi ini penting karena karakteristik anak tidak selalu tampak secara 
langsung, sehingga diperlukan waktu untuk memahami pola perilaku yang muncul dalam situasi 
pembelajaran. Proses ini berlangsung selama beberapa minggu hingga bulan, sehingga guru mampu 
mengidentifikasi perbedaan perilaku antara gejala autisme dan ADHD dalam konteks pembelajaran. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu A 

 
“Kami tidak langsung tahu karakter anak itu seperti apa, tapi setelah beberapa minggu diamati, 
baru kelihatan mana yang lebih ke autis, mana yang ADHD.” 
 
Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman guru bersifat dinamis dan berkembang melalui 

pengalaman langsung di kelas. Secara analitis, hal ini mengindikasikan bahwa diagnosis formal saja 
tidak cukup, melainkan perlu dilengkapi dengan interpretasi kontekstual oleh guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai 
pengamat aktif yang menafsirkan perilaku anak dalam konteks nyata di kelas. Selain itu, informasi dari 
asesmen psikolog yang diberikan orang tua juga membantu guru dalam membedakan karakteristik 
Autis–ADHD dengan kebutuhan khusus lainnya. Secara perilaku, anak menunjukkan kombinasi gejala 
seperti impulsivitas, agresivitas, serta kesulitan komunikasi. Ibu M mengungkapkan. 
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“Kadang anak itu tiba-tiba teriak, mengamuk bahkan menggeram atau mengulang kata terus, 
seolah-olah minta diperhatikan.” 
 

Perilaku tersebut mencerminkan kombinasi karakteristik ADHD (impulsivitas dan kesulitan regulasi 
emosi) serta autisme (komunikasi terbatas dan perilaku repetitif). Kombinasi karakteristik ini 
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami instruksi, mempertahankan perhatian, 
serta mengontrol emosi selama pembelajaran berlangsung.  Dengan demikian, temuan ini 
menegaskan adanya tumpang tindih gejala (overlap) antara autisme dan ADHD, yang berdampak 
langsung pada proses pembelajaran. Hal ini memperkuat pandangan bahwa anak Autis–ADHD 
memerlukan pendekatan yang berbeda dibandingkan penanganan satu gangguan saja. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap anak Autis–ADHD tidak bersifat statis, melainkan 
berkembang secara kontekstual melalui interaksi langsung di kelas. 
 
Tantangan dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran  

Dalam aspek perencanaan, Guru menghadapi kesulitan karena kondisi anak yang tidak stabil 
dan beragam, sehingga menyulitkan guru untuk memfokuskan perhatian pada satu anak. Ibu M 
menyatakan. 

 
“Rencana itu ada, tapi di kelas sering berubah karena kondisi anak tidak bisa dipastikan.” 
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang telah disusun tidak selalu 

dapat diterapkan secara konsisten, karena karakteristik anak yang dinamis menuntut adanya 
penyesuaian secara terus-menerus. Secara analitis, temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara perencanaan pembelajaran yang bersifat formal dengan praktik implementasi di kelas yang 
lebih dinamis. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan improvisasi yang tinggi dalam menyesuaikan 
strategi pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa perencanaan pembelajaran pada anak Autis–
ADHD tidak dapat bersifat kaku, melainkan harus dirancang secara fleksibel agar dapat menyesuaikan 
dengan perubahan perilaku anak saat kegiatan berlangsung.  Temuan ini sejalan dengan (Hidayah et 
al., 2021) yang menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus memerlukan pembelajaran yang 
bersifat individual dan berulang. Namun, dalam konteks penelitian ini, fleksibilitas bukan hanya 
kebutuhan pedagogis, tetapi menjadi strategi utama untuk menjaga stabilitas kelas. Dengan demikian, 
kemampuan guru dalam mengelola perencanaan yang adaptif menjadi faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas. 

Tantangan berikutnya terletak pada tahap pelaksanaan pembelajaran. Guru dituntut untuk 
tetap mempertahankan konsentrasi siswa dengan Autis-ADHD yang mudah teralihkan. Kesulitan 
dalam mempertahankan konsentrasi ini terjadi karena anak memiliki rentang perhatian yang pendek 
serta mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan Penelitian (Ningrum & 
Rusmawan, 2023) yang menemukan bahwa guru menghadapi tantangan besar saat menangani siswa 
ADHD termasuk kesulitan dalam membuat siswa mempertahankan fokus belajar dan membutuhkan 
strategi adaptif yang konsisten untuk membantu siswa tetap memperhatikan instruksi guru. Berbagai 
teknik diterapkan untuk memusatkan kembali perhatian siswa mulai dari pemberian motivasi, 
dukungan mandiri, hingga arahan tegas jika diperlukan seperti guru memberikan arahan tegas terkait 
perilaku yang tidak sesuai. 

Penggunaan berbagai teknik tersebut menunjukkan bahwa guru harus secara aktif 
mengombinasikan strategi agar perhatian anak dapat kembali terarah pada kegiatan pembelajaran.  
Pada tahap pelaksanaan, tantangan terbesar adalah mempertahankan fokus dan keterlibatan siswa. 
Anak dengan Autisme dan ADHD cenderung mudah teralihkan dan sering menunjukkan perilaku yang 
mengganggu proses pembelajaran hiper. Ibu A menjelaskan: 

 
“Kalau pakai gambar, anak lebih fokus dibanding hanya dijelaskan saja atau memberikan kegiatan 
yang menarik perhatian mereka seperti bernyanyi atau menggambar”. 
 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi 
menjadi strategi untuk menjembatani keterbatasan atensi anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
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lebih responsif terhadap stimulus visual dan aktivitas yang menarik dibandingkan penjelasan verbal 
semata. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Ningrum & Rusmawan, 2023), namun dalam 
penelitian ini terlihat bahwa strategi tersebut tidak selalu konsisten berhasil, sehingga guru harus 
terus menyesuaikan pendekatan secara situasional. Dengan demikian, guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan adaptasi yang tinggi dalam memilih strategi yang sesuai dengan kondisi anak pada saat 
itu. 

Selain itu, tantangan juga muncul dalam manajemen kelas. Perilaku hiperaktif anak cenderung 
memengaruhi teman sebaya, sehingga memicu gangguan yang lebih luas dalam dinamika kelas. Hal 
ini menunjukkan bahwa perilaku anak tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri, tetapi juga 
memengaruhi kondisi belajar seluruh siswa di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa dampak perilaku 
Autis–ADHD tidak bersifat individual, tetapi juga kolektif dalam dinamika kelas. Oleh karena itu, guru 
melakukan pengaturan tempat duduk dan interaksi dua arah sebagai strategi pengendalian kelas. 
Strategi tersebut bertujuan untuk meminimalkan distraksi serta membantu guru dalam mengontrol 
interaksi antar siswa. Hal ini menegaskan bahwa fleksibilitas pembelajaran bukan sekadar alternatif, 
tetapi menjadi kebutuhan utama dalam pembelajaran anak Autis–ADHD.  

 
Tantangan Kolaborasi dan Dukungan Lingkungan  

Temuan lain menunjukkan adanya perbedaan perspektif antara guru dan orang tua terkait 
fokus pembelajaran. Orang tua cenderung menekankan kemampuan akademik, sedangkan guru lebih 
memprioritaskan aspek perilaku dan sosial. Ibu A menyatakan: 

 
“Orang tua maunya anak cepat bisa baca, tapi kalau perilakunya belum stabil, itu sulit.” 

 
Perbedaan perspektif ini terjadi karena orang tua lebih berorientasi pada hasil akademik, 

sementara guru melihat kesiapan perilaku sebagai dasar utama dalam proses pembelajaran. Secara 
analitis, perbedaan ini menunjukkan adanya ketidaksinkronan tujuan pendidikan yang dapat 
memengaruhi proses pembelajaran anak. Ketidaksinkronan tersebut dapat menyebabkan proses 
pembelajaran menjadi kurang optimal karena strategi yang diterapkan di sekolah tidak selalu sejalan 
dengan harapan yang diberikan di rumah.  Temuan ini sejalan dengan (Cao et al., 2022), namun 
penelitian ini memperlihatkan bahwa ketidaksesuaian tersebut berdampak langsung pada tekanan 
yang dirasakan guru dalam mengelola pembelajaran. 

Tekanan tersebut muncul karena guru harus menyeimbangkan antara tuntutan akademik dari 
orang tua dan kebutuhan perkembangan anak yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Hal ini 
menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif antara guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan pembelajaran anak Autis–ADHD. 

Lebih lanjut, temuan menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran tidak hanya berfokus pada 
aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi. Hal ini terlihat 
dari upaya guru dalam mendorong interaksi antar siswa serta memberikan ruang bagi anak untuk 
berekspresi. Temuan ini sejalan dengan (Kurniawana et al., 2025), namun dalam konteks penelitian 
ini, strategi tersebut tidak hanya bertujuan untuk pengembangan sosial, tetapi juga sebagai upaya 
mengurangi perilaku maladaptif tetapi juga sebagai strategi untuk mengurangi perilaku maladaptif 
yang menghambat proses pembelajaran. Dengan demikian, tantangan pembelajaran tidak hanya 
berasal dari karakteristik anak, tetapi juga dari faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan 
ketersediaan sumber daya sekolah.  

 Berdasarkan permasalahan yang terjadi, tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga 
mencakup hambatan dalam komunikasi, interaksi sosial, pengendalian perilaku, dan kemandirian. 
Sebagai contoh, terdapat anak dengan autisme yang sering mengalami kesulitan dalam mencermati 
penjelasan guru, kurang responsif secara verbal, serta menunjukkan minat sosial yang rendah. Untuk 
mengatasi hal tersebut, guru lebih memfokuskan pembelajaran pada pengembangan keterampilan 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Kurniawana 
et al., 2025) yaitu menyatakan bahwa pembelajaran anak dengan autisme juga difokuskan pada 
pengajaran keterampilan bersosialisasi dan berinteraksi secara positif dengan guru serta teman 
sebaya. Untuk meningkatkan kemampuan sosial anak autisme, guru disana berperan dengan 



Aulad: Journal on Early Childhood 9(2), 2026 

Page 655 

mengajak anak untuk bersosialisasi dengan teman-temannya di kelas dan memberi kebebasan kepada 
anak untuk berekspresi, sambil tetap didampingi oleh guru.  

Selain berbagai tantangan yang dihadapi, guru juga berupaya meningkatkan interaksi sosial anak 
melalui komunikasi yang sederhana dan dilakukan secara intensif, seperti merefleksikan kegiatan 
sehari-hari. Upaya ini bertujuan untuk membantu anak-anak mengekspresikan diri secara lebih akurat, 
memahami perasaan, serta berlatih berpartisipasi dalam percakapan sosial yang konstruktif. Guru juga 
memberikan penguatan positif melalui pujian dan penghargaan atas keberhasilan anak, sekecil apa 
pun pencapaiannya, Guru kelas autisme selalu mengatakan “Hebat dan pintar sekali anak-anak ibu” 
disetiap kegiatan. Tidak hanya ketika anak berhasil, tetapi juga saat mengalami kesulitan atau 
kegagalan, guru tetap memberikan dukungan dan motivasi agar anak tetap bersemangat dan tidak 
merasa putus asa. Hal ini bertujuan untuk menjaga stabilitas emosi anak dan menumbuhkan sikap 
optimis dalam diri mereka. 

Penilaian kemajuan anak dengan Autisme dan ADHD tidak dapat menggunakan standar 
umum. Hal ini disebabkan oleh pola perkembangan yang tidak konsisten. Berdasarkan temuan di kelas 
yang diamati, terdapat kondisi di mana anak mampu mengikuti instruksi dan menyelesaikan tugas 
dengan baik, namun pada waktu lain mengalami kesulitan akibat gangguan fokus, komunikasi, maupun 
regulasi emosi. Ibu M menjelaskan sebagaimana berikut ini. 
 

“Penilaian tetap bisa dilakukan, tapi harus disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak.” 
 

Sementara itu, Ibu A menambahkan seperti berikut. 
 

“Sejak saya mengajar, saya melihat setiap anak itu berbeda, jadi penilaian tidak bisa disamakan.” 
 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa praktik penilaian di kelas lebih menekankan 
pada proses, usaha, dan perubahan perilaku yang muncul, bukan hanya pada hasil akhir pembelajaran. 
Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks kasus yang diteliti, fleksibilitas menjadi prinsip utama 
dalam melakukan evaluasi terhadap anak Autis–ADHD. Temuan ini sejalan dengan (Justus et al., 
2025), namun dalam penelitian ini terlihat bahwa keterbatasan kesiapan guru tidak hanya berdampak 
pada strategi pengajaran, tetapi juga pada cara guru menafsirkan perkembangan belajar anak secara 
kontekstual. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam mengelola 
pembelajaran anak Autis–ADHD, terutama pada aspek pengendalian perilaku, konsentrasi, dan 
interaksi sosial. Temuan dari dua guru mengindikasikan bahwa karakteristik anak yang dinamis dan 
tumpang tindih antara autisme dan ADHD menuntut penerapan strategi pembelajaran yang fleksibel 
dan adaptif. Keterbatasan dukungan serta perbedaan perspektif antara guru dan orang tua, turut 
memengaruhi proses pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan pembelajaran 
bergantung pada kemampuan guru dalam memahami karakteristik anak dan menyesuaikan 
pendekatan secara berkelanjutan. Namun, karena penelitian ini terbatas pada satu sekolah dengan 
jumlah subjek yang sedikit, temuan tidak dapat digeneralisasikan secara luas.  
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